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ABSTRAK
Endemik kepik hijau pucat, Piezodorus

hybneri Gmelin (Hemiptera: Pentatomidae)
dan pengendaliannya. Kepik hijau pucat meru-
pakan hama penting pada tanaman kedelai. Hama
ini mulai menyerang kedelai sejak tanaman ber-
umur 35 hari setelah tanam (HST). Imago dan
nimfa merusak dengan menusukkan stiletnya ke
kulit polong langsung ke biji untuk mengisap cairan
makanan. Akibat serangan yang ditimbulkan ter-
gantung pada fase pertumbuhan polong dan biji
waktu terjadi serangan, serta banyak dan letak tusu-
kan pada biji. Tanda kerusakan akibat serangan
P. hybneri adalah bintik coklat pada biji atau kulit
polong bagian dalam. Serangan pengisap polong ini
menyebabkan kualitas dan hasil panen berkurang
dan mengakibatkan daya kecambah biji menurun.
Peningkatan serangan P. hybneri diduga berkaitan
dengan makin luasnya pertanaman kedelai dan
tersedianya tanaman inang (pakan) secara terus
menerus sepanjang tahun. Upaya pengendalian P.
hybneri yang selama ini dilakukan adalah dengan
menggunakan insektisida, kultur teknik, dan peng-
gunaan musuh alami. Pengendalian secara kultur
teknik dapat dilakukan dengan tanam serempak,
penggunaan varietas tahan, pergiliran tanaman
dengan tanaman bukan inang, sanitasi selektif
terhadap tanaman inang, dan penanaman tanaman
perangkap. Selain itu, menggunakan pestisida
secara bijaksana agar dapat meningkatkan peran
musuh alami seperti laba-laba (Araneidae) dan
semut (Formicidae) dalam menekan populasi P.
hybneri di pertanaman.
Kata kunci: P. hybneri, endemik, pengendalian

ABSTRACT
Endemic of red banded stink bug, Piezo-

dorus hybneri Gmelin (Hemiptera: Pentato-
midae) and its control. Red banded stink bug is
one of the major pests of soybean in Indonesia. The
insect attacks soybean starting from 35 days after
sowing. The adults and the nimphs feed soybean
by sucking the seed using their stylets. Damage

caused by this pest depends on the pod and seed
development, number and site of stylet punctures.
The damage was characterized by brown spot on
inner pod shell and seed coat. Severe damage re-
duces soybean yield and seed vigor. The increase in
soybean plantation and the availability of alterna-
tive hosts may be a factor of the increase in stink
bug population. Controls of stink bug can be con-
ducted by application of chemical pesticides, cul-
ture practices and natural enemies. The cultural
practice control can be carried out by simultaneously
planting, the use of resistant varieties, crop rota-
tion with non-host plants, sanitation, and the use
of trap crops. Selective chemical controls allow
natural enemies such as spiders (Araneidae) and
red ants (Formicidae) to act as a natural control.
Keywords: P. hybneri, endemic, control

PENDAHULUAN

Kepik hijau pucat, Piezodorus hybneri
merupakan hama penting yang bersifat polifag.
Hama ini menyerang tanaman famili Legumi-
noceae seperti kedelai, kacang hijau, kacang
gude, kacang tunggak, kacang panjang, alfalfa,
crotalaria, dan Sesbania rostrata (Funayama
2006; Nakamura dan Numata 2006). P. hybneri
tersebar luas di daerah beriklim tropis dan sub-
tropis, termasuk Indonesia dan Jepang Selatan,
Amerika, Australia, dan Eropa (Wada et al.
2006; Musser et al. 2010; Temple et al. 2011).
Serangan P. hybneri menyebabkan kerusakan
secara ekonomi yaitu berupa kehilangan hasil
serta kualitas panen, daya tumbuh biji me-
nurun, vigor biji yang terserang rendah karena
jaringan biji rusak oleh tusukan P. hybneri, serta
menyebabkan penundaan umur masak tana-
man (Leonard et al. 2011).

P. hybneri dilaporkan menjadi hama penting
pada tanaman kedelai di Jepang (Wada et al.
2006) dan Korea (Bae et al. 2008). Piezodorus
sp. juga menjadi hama penting pada tanaman
kedelai di Texas dan Louisiana, Amerika
(Musser et al. 2010; Temple et al. 2011), dan
pada tahun 2004 hama ini mengalami pele-
dakan populasi di Louisiana (Joshua et al. 2007).
Smith et al. (2009) melaporkan bahwa sejak
2006–2007, Piezodorus sp banyak ditemukan
pada pertanaman kedelai di Arkansas Selatan.
Di Indonesia, Piezodorus sp. ditemukan hampir
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di seluruh area pertanaman kedelai. Tengkano
et al. (2007) melaporkan bahwa P. hybneri
banyak ditemukan di pertanaman kedelai di
Lampung yaitu di 16 lokasi dari 94 titik penga-
matan serta ditemukan juga di Sumatera
Selatan dan berstatus penting (Tengkano 2007).
Hasil penelitian Bayu et al. (2011) terhadap
komposisi pengisap polong kedelai di Kebun
Percobaan Ngale, Jawa Timur menunjukkan
bahwa proporsi P. hybneri mencapai 25,20% dan
merupakan spesies yang dominan setelah
Riptortus linearis. P. hybneri juga ditemukan
di habitat arboreal sepanjang tahun sehingga
hutan menjadi sumber infestasi P. hybneri bagi
tanaman budidaya (Reeves et al. 2010).

Penelitian mengenai P. hybneri di Indone-
sia masih sangat terbatas meskipun telah
dinyatakan sebagai hama penting sehingga
informasi yang menjelaskan tentang hama ini
juga terbatas. Makalah ini menguraikan bio-
ekologi dan pengendalian P. hybneri pada
tanaman kedelai di Indonesia, berdasarkan
referensi yang tersedia di Indonesia dan di luar
negeri.

MORFOLOGI  P. hybnery

Imago P. hybneri berwarna hijau pucat,
ukurannya lebih kecil bila dibandingkan dengan
ukuran imago Nezara viridula, yaitu berkisar
antara 8–12 mm dengan rata-rata 10 mm.
Antena berwarna agak kemerah-merahan, mata
berwarna merah gelap, ocelus berwarna merah
cerah (Wilis 1982; Iman dan Tengkano 2002).
Piezodorus sp. merupakan pengisap polong
yang unik karena pada bagian tubuh arah
dorsal terdapat garis yang menghubungkan
kedua pangkal sayap. Warna garis tersebut ada
tiga macam yaitu merah, merah muda, dan
putih. Perbedaan warna tersebut diasumsikan
mencirikan jenis kelamin, namun belum ada
penelitian yang mendukung asumsi tersebut.
Antara imago yang memiliki warna garis
berbeda-beda tersebut dapat berkopulasi
sehingga disebut varietas. Ukuran badan imago
jantan berkisar antara 8,00–9,00 mm dan betina
berkisar antara 09,00–10,00 mm. Telur dile-
takkan secara berkelompok membentuk barisan.
Tiap kelompok telur terdiri dari dua baris.
Bentuk telur seperti tong, berwarna abu-abu
kehitaman serta memiliki garis putih (Miller
1931; Wilis 1982; Iman dan Tengkano 2002).

Nimfa P. hybneri terdiri atas lima instar.
Nimfa instar satu berukuran 1,1 mm. Antena
dan tungkai berwarna kehitaman, mata ber-

warna merah, kepala dan pronotum berwarna
zaitun gelap dan berkilap, bagian dorsal abdo-
men berwarna kuning kemerahan. Nimfa in-
star dua berukuran 1,60 mm (Miller 1931),
sedangkan menurut Tengkano et al. (1992) dan
Willis (1982), ukuran nimfa instar dua adalah
2,2 mm. Nimfa instar dua memiliki antena dan
tungkai berwarna kehitaman, kepala yang lebar
dan panjang, serta mata berwarna merah.
Abdomennya berwarna kemerahan dengan
bercak-bercak hitam. Nimfa instar tiga ber-
ukuran 2,70 mm (Miller 1931), sedangkan me-
nurut Tengkano et al. (1992) dan Willis (1982),
ukuran nimfa instar tiga adalah 3,34 mm. Nimfa
instar tiga memiliki antena berwarna kehitaman,
mata berwarna merah, dan abdomennya ber-
warna kekuningan dengan bercak berwarna
kehijauan. Nimfa instar empat berukuran 4,00
mm (Miller 1931), sedangkan menurut Teng-
kano et al. (1992) dan Willis (1982), ukuran
nimfa instar empat adalah 5,30 mm. Nimfa instar
empat memiliki kepala berwarna coklat dan pada
notum terdapat garis-garis membujur berwarna
coklat. Abdomennya berwarna agak coklat
dengan bercak-bercak yang agak melebar di
bagian tengah. Bercak-bercak tersebut ber-
warna agak merah yang diselingi warna coklat
dan hijau. Nimfa instar lima berukuran 5,70
mm (Miller 1931), sedangkan menurut Teng-
kano et al. (1992) dan Willis (1982), ukuran
nimfa instar lima adalah 8,59 mm. Nimfa in-
star lima memiliki antena berwarna zaitun
kecoklatan dan mata berwarna merah pucat.
Kepala, torak, dan abdomen berwarna kuning
kehijauan. Pada mesonotum tampak bintik-
bintik hitam yang terlihat nyata pada bagian
lateral dan kadang-kadang menyatu. Pada
bagian tersebut ditutupi oleh warna kuning
kecoklatan yang tidak nyata. Abdomen bagian
tengah arah dorsal dan lateral berwarna anggur
terang (Miller 1931). Pada abdomen terdapat
bercak putih yang dikelilingi warna kehitaman.

Perbedaan ukuran nimfa yang dilaporkan
oleh Miller (1931) dengan Tengkano et al. (1992)
dan Willis (1982) diduga disebabkan oleh faktor
lingkungan dan jenis pakan yang diberikan
pada saat pembiakan. Temperatur merupakan
faktor abiotik yang mempengaruhi pertum-
buhan dan perkembangan serangga. Irigaray
et al. (2006) dan Esperk et al. (2007) melaporkan
bahwa ukuran kapsul kepala larva Lepidotera
mengalami perkembangan yang lebih besar
pada temperatur yang rendah dibandingkan
dengan perkembangannya pada temperatur
yang tinggi. Makanan juga merupakan faktor
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yang mempengaruhi pertumbuhan serangga.
Pakan dengan jumlah karbohidrat, protein, dan
nitrogen yang tinggi akan menunjang per-
tumbuhan dan perkembangan serangga (Fatma
et al. 2009).

BIOEKOLOGI P. hybneri

P. hybneri adalah serangga yang memiliki
metamorfosis tidak sempurna yaitu telur, nimfa,
dan imago (Gambar 1 dan 2). Menurut Miller
(1931), lama stadia imago berkisar antara 25–
74 hari dengan rata-rata 41,6 hari. Sedangkan
menurut Tengkano et al. (1992) dan Willis
(1982), lama stadia imago berkisar antara 19–
45 hari dengan rata-rata 30 hari. Siklus hidup
P. hybneri dari telur sampai imago rata-rata
30 hari. Imago P. hybneri (Gambar 2b dan
Gambar 3). datang ke pertanaman sejak pembu-
ngaan untuk meletakkan telur dan makan.
Pada pagi hari, imago akan berada di atas per-
mukaan daun dan pada siang hari imago akan
turun ke polong untuk makan. Telur diletakkan
secara berkelompok di permukaan atas daun

Gambar 3. Imago P. hybneri, garis merah (kiri) dan
garis merah muda (kanan) pada pronotum.

Sumber: A. Puslitbang Tanaman Pangan 1990. B. http://
www.boujo. net/handbook/saien/saie-65.html.

Gambar 2. Telur (A) dan imago P. hybneri garis
putih pada pronatum (B).

Sumber: Puslitbang Tanaman Pangan 1990.

Gambar 1. Stadia nimfa dan imago P. hybneri.
Sumber http://flickrhivemind.net/Tags/nymfa/Interesting.

atau di polong. Tiap kelompok telur terdiri dari
dua baris, berisi antara 9–12 butir. Masa inku-
basi telur rata-rata 4 hari.

Imago jantan P. hybneri memiliki kemam-
puan untuk menarik serangga sejenis baik
jantan maupun betina karena memiliki feromon
yang terdiri dari β-sesquiphellanrene, R-15-
hexadecanolide, dan methyl-8-hexadecenoate
terutama untuk imago betina di lapang (Huh
et al. 2006; Endo et al. 2010). Imago jantan P.
hybneri mulai kopulasi pada umur 4 hari setelah
menjadi imago. Vitalitas dan umur imago jantan
P. hybneri mempengaruhi jumlah dan perban-
dingan feromon (Endo et al. 2012). Moraes et
al. (2008), melaporkan bahwa faktor makanan
juga mempengaruhi perbandingan keragaman
feromon pada pengisap polong. Perubahan
keragaman feromon pada P. hybneri terjadi
pada dua minggu setelah lahir sehingga mengu-
rangi kemampuan untuk menarik individu lain
(Endo et al. 2012). Serangga yang memiliki
siklus hidup yang panjang diduga akan membu-
tuhkan waktu yang lebih lama dalam merespon
feromon dan mencapai kematangan sexual
sehingga proses reproduksinya juga akan lebih
lambat.

Nimfa P. hybneri terdiri dari lima instar.
Nimfa instar 1 berkembang antara 2–3 hari.
Nimfa yang baru menetas akan bergerombol
di atas kulit telur di atas permukaan daun atau
di kulit polong. Nimfa instar 1 tidak makan,
untuk pertumbuhan dan perkembangannya
hanya membutuhkan kelembaban udara yang
tinggi (Miller 1931; Willis 1982). Nimfa instar
2 memiliki periode perkembangan antara 2–3
hari (Miller 1931), sedangkan menurut Teng-
kano et al. (1992) dan Willis (1982), adalah 3–
5 hari. Nimfa instar 2 mulai menyebar menuju
ke polong untuk makan dan hidup bergerombol
di polong. Periode perkembangan nimfa instar
3 antara 3–9 hari (Miller 1931), sedangkan
menurut Tengkano et al. (1992) dan Willis
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Gambar 4. Periode perkembangan P. hybneri pada
tiap stadia dan instar nimfa menurut Miller
(1931), Tengkano et al. (1992), dan Willis (1982).

Gambar 5. Ukuran setiap instar nimfa P. hybneri
menurut Miller (1931), Tengkano et al. (1992),
dan Willis (1982).

(1982) adalah 2–4 hari. Nimfa instar 4 memiliki
periode perkembangan antara 2–6 hari (Miller
1931), sedangkan menurut Tengkano et al.
(1992) dan Willis (1982), adalah antara 3–4
hari. Periode perkembangan nimfa instar 5
antara 4–6 hari (Miller 1931), sedangkan
menurut Tengkano et al. (1992) dan Willis
(1982), periode perkembangan nimfa instar 5
antara 4–7 hari. Rata-rata total umur nimfa P.
hybneri adalah 18 hari dengan kisaran 14–22
hari (Wilis 1982).

Perbedaan daur hidup dan ukuran P. hyb-
neri yang dilaporkan oleh ketiga peneliti tersebut
disajikan pada Gambar 4 dan 5. Dari data Teng-
kano et al. (1992) dan Willis (1982) diketahui
bahwa stadia P. hybneri selalu lebih pendek dan
ukuran P. hybneri selalu lebih besar dari sta-
dia dan ukuran P. hybneri yang dilaporkan oleh
Miller (1931). Perbedaan suhu lingkungan
pembiakan diduga menjadi faktor penentu
panjang pendeknya periode perkembangan P.
hybneri. Iklim panas akan mempercepat siklus
hidup serangga. Selain itu, perbedaan jenis
pakan juga akan mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan P. hybneri. Kualitas pakan
yang baik akan menyebabkan perkembangan
stadia serangga semakin pendek dan ukuran
serangga yang lebih besar. Penelitian terhadap
jenis pakan dan pengaruhnya terhadap per-
tumbuhan dan perkembangan serangga telah
dilakukan pada hama pemakan polong kedelai
(Helicoverpa armigera) pada tahun 2011. Hasil-
nya menunjukkan bahwa perbedaan jenis pakan
berpengaruh nyata terhadap ukuran serangga,

daur hidup, serta reproduksinya (Santi YIB dan
Baliadi, belum dipublikasi).

SERANGAN P. hybneri

Waktu Penyerangan

Imago P. hybneri mulai datang ke perta-
naman kedelai sejak tanaman berumur 35 HST
untuk bertelur dan mengisap daun. Pada saat
itu, tanaman kedelai belum memiliki polong dan
biji sehingga P. hybneri memperoleh makanan
dari cairan daun. Setelah terbentuk polong dan
biji, imago serta nimfa P. hybneri akan merusak
dan makan dengan cara menusukkan stiletnya
ke kulit polong hingga ke biji untuk mengisap
cairan dan zat-zat makanan dari dalam biji
kedelai, kecuali nimfa instar 1. Nimfa instar 1
belum memerlukan makanan dan hanya memer-
lukan kelembaban yang tinggi. Menurut Arifin
dan Tengkano (2010), kerusakan polong dan
biji akibat serangan P. hybneri mulai terjadi
pada umur 42 HST, namun tingkat kerusak-
annya mulai terlihat oleh stadia nimfa instar
3, 4, dan 5, serta imago pada 63 HST. Nimfa P.
hybneri instar 2 memiliki perilaku kurang gesit
sehingga tingkat kerusakan yang ditimbulkan
masih sangat rendah.

Hasil penelitian Arifin dan Tengkano (2010)
menyatakan bahwa tingkat kerusakan polong
dan biji kedelai varietas Wilis mulai terlihat
setelah diinfestasi dengan dua ekor P. hybneri
per 10 rumpun kemudian meningkat secara
proporsional dengan meningkatnya populasi P.
hybneri. Tingkat kerusakan tertinggi diperoleh
setelah tanaman diinfestasi dengan delapan
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ekor P. hybneri per 10 rumpun pada 56 HST.
Asadi (2009) melaporkan bahwa telah ditemu-
kan P. hybneri pada tanaman kedelai pada 9
MST namun populasinya masih rendah. Pening-
katan populasi P. hybneri terjadi pada 10, 11,
dan 12 MST dan populasi tertinggi ditemukan
pada saat tanaman berumur 10 MST yaitu
mencapai 193 ekor/plot (2 m x 3 m). Berdasarkan
informasi tersebut dapat dikemukakan bahwa
P. hybneri berstatus penting sehingga kebera-
daannya perlu diperhatikan agar tidak menim-
bulkan serangan.

Tanda Serangan

P. hybneri serta pengisap polong lainnya lebih
menyukai polong yang sudah berisi biji daripada
polong muda. Fase tersebut disukai oleh pengi-
sap polong karena polong dan biji kedelai memi-
liki kandungan zat-zat makanan seperti lemak
dan protein yang dapat menunjang pertum-
buhan dan perkembangan hama sehingga
terpilih sebagai bahan makanan. Serangan
yang terjadi pada fase pembentukan polong
akan menyebabkan polong kering dan gugur.
Serangan pada fase pertumbuhan polong dan
perkembangan biji menyebabkan polong dan
biji kempis, mengering lalu gugur. Serangan
pada fase pengisian biji menyebabkan biji hitam
dan busuk. Serangan pada fase pematangan
polong menyebabkan biji keriput dan ada bercak
hitam kecoklatan. Serangan pada polong tua
atau menjelang panen menyebabkan biji ber-
lubang. Tanda kerusakan akibat serangan P.
hybneri adalah adanya bintik coklat pada biji
atau kulit polong bagian dalam.

Kehadiran serangga pada tanaman juga di-
sebabkan oleh adanya senyawa kimia sekun-
der yang dihasilkan oleh tanaman yang disebut
allelochemicals. Setiap jenis tanaman memiliki
senyawa biokimia primer maupun sekunder
yang berbeda yang mempengaruhi ketertarikan
serangga terhadap tanaman (Samira et al.
2011). Dengan adanya allelochemicals dan
kairomone, serangga tertarik untuk mengada-
kan interaksi dengan tanaman. Interaksi
antara serangga dengan tanaman kedelai ada-
lah sebagai usaha serangga untuk memper-
tahankan diri atau untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya yaitu pakan, ruang untuk tempat
tinggal, dan untuk berkembang biak.

Dampak Serangan

Tingkat serangan P. hybneri terus meningkat
apabila tidak dilakukan usaha penekanan

populasi pada awal pertumbuhan polong.
Dampak serangan P. hybneri bergantung pada
tahap pertumbuhan polong dan biji waktu
terjadi serangan, serta banyak tusukan pada
biji. Pada tingkat populasi yang sama, dampak
serangan pengisap polong terhadap produksi
kedelai berbeda menurut tahap pertumbuhan
tanaman serta perkembangan polong dan biji.
Depieri dan Panizzi (2011) melaporkan bahwa
terdapat korelasi yang positif antara waktu
penyerangan pengisap polong dengan dampak
yang ditimbulkan. Serangan pengisap polong
menyebabkan kuantitas dan kualitas hasil
panen berkurang serta mengakibatkan daya
kecambah biji berkurang. Semakin meningkat-
nya pelukaan pada biji menyebabkan umur
masak tanaman menjadi tertunda (Leonard et
al. 2011).

Pada tingkat populasi relatif rendah, P.
hybneri dan pengisap polong lainnya hanya
menyebabkan pelukaan (injury), belum meng-
akibatkan kerusakan (damage) polong dan biji.
Tanaman kedelai biasanya mampu mento-
leransi, bahkan mengkompensasi pelukaan kecil
dengan cara menyalurkan energi atau sum-
berdaya yang lebih banyak ke ujung bagian
tanaman yang sedang tumbuh atau ke bagian
pembentukan buah. Peningkatan serangan P.
hybneri diduga berkaitan dengan makin luas-
nya pertanaman kedelai dan tersedianya
tanaman inang (pakan) secara terus menerus
sepanjang tahun. Ketersediaan pakan menye-
babkan populasi P. hybneri berlimpah sehingga
kerusakan yang ditimbulkan juga akan me-
ningkat.

Arifin dan Tengkano (2010) melaporkan
bahwa kehilangan hasil panen kedelai ber-
banding lurus dengan tingkat kepadatan popu-
lasi P. hybneri, kepadatan tinggi meningkatkan
kerusakan dan kehilangan hasil kedelai. Nilai
tingkat kerusakan ekonomi P. hybneri sebesar
0,58 ekor/10 rumpun untuk stadium nimfa dan
0,63 ekor/10 rumpun untuk stadium imago.
Besarnya nilai ambang ekonomi untuk P. hyb-
neri lebih-kurang 1 ekor/20 rumpun. Kehi-
langan hasil kedelai akibat P. hybneri dapat
mencapai 10–41% bergantung pada kepadatan
populasinya.

CARA PENGAMATAN POPULASI
DAN TINGKAT SERANGAN

Tingkat kerusakan dan kehilangan hasil
yang ditimbulkan oleh serangan hama pada
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tanaman kedelai sangat bervariasi, ditentukan
oleh berbagai faktor antara lain tinggi ren-
dahnya populasi, bagian tanaman yang dirusak,
fase pertumbuhan tanaman, tanggap tanaman
terhadap hama (varietas yang ditanam), dan
kemampuan petani melaksanakan pengen-
dalian. Dalam kaitannya dengan fase pertum-
buhan tanaman, fase pertumbuhan tanaman
tertentu (umur kritis) sangat penting diketahui
untuk memudahkan pengamatan dan pengam-
bilan keputusan pengendalian. Periode kritis
tanaman kedelai adalah pada waktu pemben-
tukan polong hingga pengisian polong (Jessica
2012).

Pengamatan populasi dan serangan P.
hybneri dilakukan pada fase generatif yaitu
pada umur 35, 42, 49, 56, 63, 70, dan 77 HST
karena pada fase tersebut sudah terbentuk
polong dan biji (Jessica 2012). Waktu penga-
matan sebaiknya didasarkan pada bioekologi
P. hybneri, periode kritis tanaman kedelai dan
gangguan lingkungan. Selain itu, pola pertum-
buhan bunga dan polong kedelai juga perlu
diperhatikan agar pengamatan tepat sasaran.
Pengamatan populasi dapat dilakukan dengan
menarik garis secara diagonal dan memilih lima
titik sampel (empat titik pada daerah mendekati
ujung garis diagonal dan satu titik pada perpo-
tongan kedua garis diagonal). Pada masing-
masing titik dipilih dua baris tanaman, masing-
masing baris terdiri dari lima rumpun tanaman.
Pengamatan dilakukan secara langsung terha-
dap populasi imago dan nimfa P. hybneri. Pada
saat panen diamati tingkat serangannya ter-
hadap polong dan biji sampel.

PENGENDALIAN P. hybneri

Pengendalian Kimiawi

Upaya pengendalian terhadap berbagai jenis
pengisap polong yang dilakukan oleh petani
pada umumnya adalah dengan aplikasi insek-
tisida tanpa memperhatikan dampak negatif
yang ditimbulkan (Naveed et al. 2009). Peng-
ujian berbagai bahan aktif insektisida untuk
mengendalikan pengisap polong telah dilaku-
kan pada tahun 2006. Insektisida berbahan
aktif deltametrin dan klorpirifos diketahui efektif
untuk mengendalikan N. viridula dan R. linearis
serta dapat mempertahankan hasil panen
sebesar 61,6% untuk deltametrin dan 45,3%
untuk klorpirifos (Tengkano et al. 2007). Namun,
penggunaan kedua insektisida tersebut masih
belum dapat mengatasi populasi serta tingkat

serangan yang ditimbulkan oleh pengisap
polong termasuk P. hybneri. Pada kenyata-
annya, aplikasi insektisida yang dilakukan
secara terus menerus dalam jangka waktu yang
lama akan menyebabkan terjadinya resistensi
dan resurjensi hama, musnahnya musuh alami
(predator dan parasitoid), serta terganggunya
kesehatan manusia dan lingkungan (Fernandes
et al. 2010). Oleh karena itu, dalam pengen-
dalian P. hybneri juga harus memperhatikan
prinsip-prinsip PHT yang menekankan pada
pemantauan populasi hama sebagai pedoman
tindakan pengendalian. Pengendalian menggu-
nakan insektisida dilakukan apabila populasi
rata-rata P. hybneri sama atau lebih besar dari
ambang ekonomi yang bernilai 1 ekor/20
rumpun (Arifin dan Tengkano 2010). Apabila
populasi P. hybneri kurang dari ambang eko-
nomi tersebut maka tidak perlu dilakukan
pengendalian namun pemantauan populasi
harus tetap dilakukan hingga 70 HST. Menurut
Asadi (2009), populasi P. hybneri meningkat
terus hingga 70 HST.

Pengendalian Secara Kultur Teknik

Pengendalian secara kultur teknik atau cara
budidaya dapat dilakukan antara lain dengan
tanam serempak, pergiliran tanaman dengan
tanaman bukan inang, pengumpulan P. hyb-
neri secara mekanis, sanitasi selektif terhadap
tanaman inang, penanaman varietas tahan, dan
penanaman tanaman perangkap. Tanam serem-
pak dimaksudkan agar tersedianya makanan
bagi hama menjadi lebih pendek dan suatu saat
akan menjadi periode tidak ada pertanaman
sehingga perkembangan populasi hama dapat
terputus. Penanaman tanaman secara serempak
dilakukan pada areal yang seluas-luasnya
dalam waktu 10 hari (Baliadi et al. 2008). Hal
ini bertujuan untuk mengencerkan populasi
hama sehingga populasi hama tidak mencapai
ambang ekonomi dan tidak perlu dilakukan
pengendalian menggunakan insektisida. Selain
itu, pertanaman yang ditanam awal juga tidak
menjadi sumber infestasi hama bagi perta-
naman yang ditanam terakhir pada hamparan
tersebut. Pergiliran tanaman bertujuan untuk
memutuskan daur hidup suatu hama dengan
mencegah tersedianya makanan, tempat untuk
hidup, dan berkembang biak. Sanitasi bertujuan
untuk menghilangkan sumber serangan yaitu
inang alternatif dengan melakukan pember-
sihan lahan dari tanaman/sisa tanaman ter-
serang, pembersihan pematang, serta tempat-
tempat yang merupakan tempat bertelur, tempat
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makan, dan tempat persembunyian hama.
Sasaran sanitasi adalah gulma yang berpotensi
sebagai tanaman inang hama, sedangkan untuk
tanaman yang bernilai ekonomis, pengendalian
terhadap hama dilakukan secara mekanis.

Pengendalian hama dengan tanaman
perangkap pada prinsipnya adalah mencipta-
kan keadaan agar populasi hama yang akan
dikendalikan mengumpul atau terkonsentrasi
pada area terbatas dan tidak mencapai perta-
naman utama sehingga mudah untuk dikenda-
likan. Hal ini dapat mengurangi penggunaan
insektisida dan meningkatkan daya kerja musuh
alami (Baliadi dan Tengkano 2008). Tanaman
inang yang berpotensi untuk dijadikan tanaman
perangkap bagi P. hybneri adalah S. rostrata.
Penggunaan S. rostrata dapat menekan populasi
imago dan nimfa P. hybneri sebesar 45% dan
menurunkan intensitas serangan sebesar 25%
(Tengkano et al. 1994). Namun, S. rostrata tidak
bernilai ekonomis dan memiliki morfologi yang
tinggi dan besar sehingga proses pengamatan
dan pengendalian hama sulit dilakukan.

Tanaman inang yang digunakan untuk
menggantikan S. rostrata sebagai tanaman
perangkap P. hybneri adalah kacang hijau
varietas Merak (Baliadi et al. 2008). Penggu-
naan kacang hijau varietas Merak sebagai tana-
man perangkap telah direkomendasikan pada
pengelolaan hama terpadu (PHT) kedelai karena
memenuhi persyaratan yaitu efektif memerang-
kap imago dan nimfa pengisap polong sebesar
lebih dari 70% serta bernilai ekonomi. Meskipun
hasil produksi kacang hijau varietas Merak lebih
rendah dari pada kedelai namun harga jualnya
jauh lebih tinggi. Keunggulan lain dari kacang
hijau varietas Merak adalah karena polong
kacang hijau varietas Merak berada di atas
kanopi sehingga memudahkan dalam peman-
tauan dan pengendalian terhadap hama dapat
dilakukan secara mekanis.

Hokkanen (1991) mengemukakan bahwa
salah satu persyaratan tanaman perangkap
adalah fase yang lebih menarik tersedia dalam
jangka waktu lama. Namun, kacang hijau
Merak memiliki fase pertumbuhan yang tersedia
dalam jangka waktu yang pendek yaitu umur
panennya hanya 60 hari, sehingga dalam pe-
manfaatannya harus ditingkatkan frekuensi
tanamnya. Peningkatan frekuensi tanam
kacang hijau Merak dapat meningkatkan efek-
tivitasnya sebagai tanaman perangkap P.
hybneri dan berlangsung sampai kedelai
berumur 70 HST. Tingkat efektivitasnya ber-

kisar antara 71–91%. Efektivitas kacang hijau
Merak sebagai tanaman perangkap dipengaruhi
oleh tata letaknya. Penempatan yang dianjur-
kan adalah 6% ditanam bersamaan dengan
tanam kedelai serta 6% ditanam 1 minggu sete-
lah tanam kedelai (Tengkano et al. 1994; Baliadi
et al. 2008). Penentuan letak penanaman
tanaman perangkap juga perlu memperhatikan
prilaku hama sasaran dan letak/arah sumber
infestasi hama. Penanaman kacang hijau Merak
dianjurkan pada pinggir tanaman utama dan
letaknya ditentukan oleh arah sumber infestasi
hama yang mungkin terjadi. Penggunaan ka-
cang hijau merak sebagai tanaman perangkap
pengisap polong dapat mengurangi penggunaan
insektisida sebesar 88% karena pengendalian
hanya terkonsentrasi pada 12% lahan yang di-
tanami tanaman kacang hijau varietas Merak.

Penelitian penggunaan tanaman perangkap
untuk menekan biaya penggunaan insektisida
telah dilakukan oleh Toews and Shurley (2009).
Reay-Jones et al. 2009 juga melaporkan bahwa
pengisap polong cenderung berkoloni di tana-
man perangkap sehingga pengendalian dapat
difokuskan hanya pada tanaman perangkap
tersebut. Jessica (2012), melaporkan bahwa
penggunaan varietas kedelai genjah sebagai
tanaman perangkap dapat mengkonsentrasikan
populasi pengisap polong pada pertanaman
kedelai varietas dalam sehingga dapat mengu-
rangi penggunaan insektisida.

Penelitian tanaman perangkap untuk me-
nekan biaya penggunaan insektisida telah di-
lakukan oleh Toews and Shurley (2009). Reay-
Jones et al. 2009 juga melaporkan bahwa
pengisap polong cenderung berkoloni di tana-
man perangkap sehingga pengendalian dapat
difokuskan hanya pada tanaman perangkap
tersebut. Jessica (2012), melaporkan bahwa
penanaman varietas kedelai genjah sebagai
tanaman perangkap dapat menarik pengisap
polong untuk datang dan menyerang tanaman
tersebut sehingga tanaman kedelai utama yang
umurnya lebih panjang dapat terhindar dari
serangan pengisap polong. Meskipun tanaman
kedelai utama tetap berpotensi diserang peng-
isap polong, namun intensitas serangannya
relatif kecil, sehingga mengurangi penggunaan
insektisida.

Penggunaan varietas tahan juga merupakan
komponen pengendalian hama terpadu.
McPherson et al. (2007) mengemukakan bahwa
penggunaan varietas kedelai tahan hanya
difokuskan terhadap organisme pengganggu
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tanaman (OPT) sasaran. Penelitian mengenai
penggunaan varietas kedelai tahan telah dila-
kukan oleh McPherson et al. (2007) yang menye-
butkan bahwa genotipe IAC 100 yang merupa-
kan genotipe asal Brazilia merupakan genotipe
kedelai tahan terhadap pengisap polong. Hal
serupa juga dikemukakan oleh Suharsono
(2011) bahwa IAC 100 dan IAC 80 memiliki
ketahanan terhadap pengisap polong. Penelitian
Bayu dan Tengkano (2014) tentang pengujian
galur-galur harapan kedelai toleran lahan
masam dan kekeringan terhadap R. linearis
dengan menggunakan genotipe IAC 100 dan
G100H sebagai pembanding tahan menun-
jukkan bahwa IAC 100 dan G100H terindikasi
tahan terhadap R. linearis (pengisap polong).
Varietas kedelai tahan terhadap P. hybneri di
Indonesia belum ditemukan, sehingga perlu
dilakukan pengujian terhadap galur-galur
tahan R. linearis dan galur-galur hasil persi-
langan lainnya terhadap P. hybneri. Varietas
kedelai yang terindikasi tahan terhadap
pengisap polong dapat digunakan sebagai induk
persilangan dalam menciptakan varietas baru
tahan pengisap polong dan hasil tinggi.

Pengendalian Biologi

Pengendalian biologi terhadap pengisap
polong yang telah dilakukan adalah menggu-
nakan bioinsektisida Lecanicillium lecanii. L.
lecanii dilaporkan efektif mengendalikan telur
R. linearis pada tanaman kedelai (Prayogo 2011;
Prayogo dan Santoso 2013) dan merupakan
cara pengendalian yang mudah, murah, serta
tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan. Namun, aplikasi L. lecanii terhadap
P. hybneri belum diteliti. Diduga bahwa bioin-
sektisida tersebut juga efektif untuk mengen-
dalikan pengisap polong lainnya termasuk P.
hybneri. Selain itu, pengendalian terhadap
pengisap polong juga telah dilakukan dengan
menggunakan insektisida nabati berbahan aktif
daun Aglalia odorata. A. odorata 5% mampu
mengendalikan hama pengisap polong dan
dapat mencegah kehilangan hasil (Marwoto
2007). Namun, pengujian keefektifannya ter-
hadap P. hybneri belum dilakukan.

Pengendalian biologi yang lain adalah  pe-
manfaatkan musuh alami. Pengendalian pengi-
sap polong dengan musuh alami belum banyak
dilakukan. Laba-laba (Araneidae) dan semut
merah (Formicidae) adalah predator utama P.
hybneri terutama stadia telur dan nimfa (Arifin
2005; Hosetti dan Rudresh 2012). Kematian
pengisap polong akibat predator tersebut pada

stadia telur dan nimfa dapat mencapai lebih dari
90%. Tengkano et al. (2004), melaporkan bahwa
Oxyopes javanus mampu memangsa nimfa in-
star 2 pengisap polong R. linearis, N. viridula,
dan P. hybneri sebesar 8,5 ekor/hari atau 9,75
ekor/2 hari dan tingkat pemangsaannya ber-
gantung pada kepadatan populasi. Hal serupa
juga dilaporkan oleh Windriyanti (2004), bahwa
O. javanus lebih tertarik untuk memangsa nimfa
P. hybneri instar 2 namun hanya 3 ekor/hari.
Selain itu, telur P. hybneri juga dapat diparasit
oleh Telenomus podisi, Trissolcus basalis, Gryon
sp., Anastatus sp., dan Ooencyrtus sp. Imago
P. hybneri dapat diparasit oleh lalat tachinidae,
Trichopoda giamocellii (Bailey 2007) dan
Conopiid sp (Baliadi et al. 2008). Ciri-ciri imago
P. hybneri yang terparasit oleh Conopiid sp.
yaitu tubuhnya berwarna kuning (Tengkano
2014, Komunikasi pribadi).

Sampai saat ini telah ditemukan delapan jenis
parasitoid telur pengisap polong, yakni Anasta-
tus sp., Ooencyrtus malayensis., Telenomus sp.,
T. basalis, dan empat jenis Gryon (Hirose et al.
1987). Kedelapan jenis parasitoid telur tersebut
telah berhasil dibiakkan di laboratorium. Pene-
litian tentang penggunaan musuh alami dalam
pengendalian biologi lainnya adalah pengen-
dalian litchi stink bug oleh parasitoid Anastatus
japonicus (Li et al. 2014) dan pengendalian
neotropical stink bugs oleh parasitoid telur
(Laumann et al. 2010).

Musuh alami sebagai salah satu komponen
ekosistem berperan penting dalam proses
interaksi intra–dan–inter-spesies. Tingkat pe-
mangsaan musuh alami berubah-ubah menu-
rut kepadatan populasi hama sehingga musuh
alami digolongkan ke dalam faktor ekosistem
yang tergantung kepadatan (density dependent
factors). Ketika populasi hama meningkat,
mortalitas yang disebabkan oleh musuh alami
semakin meningkat, demikian pula sebaliknya.
Musuh alami dapat dimanfaatkan untuk me-
ngendalikan dan mengatur populasi hama pada
tingkat keseimbangan umum (general equilib-
rium position), baik secara alamiah maupun
buatan. Pemanfaatan musuh alami secara
alamiah dapat dilakukan melalui konservasi
dan peningkatan efektivitas musuh alami,
antara lain dengan menerapkan teknik budi-
daya yang baik serta menggunakan pestisida
secara selektif dan bijaksana, sehingga tidak
mengganggu kelangsungan hidup musuh
alami. Pemanfaatan musuh alami secara buatan
dapat dilakukan dengan cara memperbanyak
musuh alami di laboratorium (augmentasi) dan
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kemudian dilepas ke pertanaman (inundasi).
Kendala dalam pemanfaatan musuh alami yaitu
kondisi agroekosistem dan adanya ketergan-
tungan terhadap pestisida. Pemanfaatan musuh
alami perlu diteliti lebih lanjut seperti dosis para-
sitoid, waktu pelepasan, dan frekuensi pelepasan
agar perannya dalam mengendalikan hama
tanaman dapat berfungsi secara optimal.

KESIMPULAN

1. P. hybneri merupakan hama penting pada
tanaman kedelai di Indonesia dan menye-
babkan kerusakan secara ekonomi yaitu
berupa kehilangan hasil serta kualitas panen,
daya tumbuh biji menurun, vigor biji yang
terserang rendah karena jaringan biji rusak
oleh tusukan P. hybneri, serta menyebabkan
penundaan umur masak tanaman. P. hybneri
tersebar luas di daerah beriklim tropis dan
subtropis.

2. Di Indonesia, P. hybneri tersebar di beberapa
propinsi terutama Sumatera Selatan, Lam-
pung, Sulawesi Tenggara, dan Jawa Timur.
Hama ini memiliki delapan jenis tanaman
inang yang merupakan faktor penunjang
dalam pertumbuhan dan perkembangan
populasi. Teknologi pengendalian P. hybneri
yang telah dilakukan dan diketahui efektif
adalah penggunaan insektisida berbahan
aktif deltametrin. Selain itu, penggunaan
tanaman perangkap kacang hijau juga
efektif memerangkap populasi imago P.
hybneri lebih dari 70%. Penggunaan ta-
naman perangkap untuk pengendalian peng-
isap polong termasuk P. hybneri pada per-
tanaman kedelai dapat menurunkan peng-
gunaan insektisida sebesar 88% karena
pengendalian hanya terkonsentrasi pada
tanaman perangkap seluas 12%.

3. Di Indonesia, varietas tahan terhadap pengi-
sap polong telah ditemukan, namun pengu-
jian keefektifannya terhadap P. hybneri
belum dilakukan. Teknologi pengendalian
lain yang belum diuji keefektifannya dalam
mengendalikan P. hybneri adalah penggu-
naan cendawan entomopatogen, parasitoid,
predator, dan insektisida nabati yang
semuanya perlu penelitian lebih lanjut.
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